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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pandemi COVID-19 telah melanda dunia dan berpengaruh terhadap 

banyak sektor. Pandemi akan berakhir dengan menghambat penyebarannya. 

Penyebaran virus COVID-19 dapat dihambat dengan pembiasaan perilaku 

hidup bersih dan sehat (Karo, 2021). Pesatnya penyebaran COVID-19, 

pemerintah Indonesia telah memberlakukan beberapa kebijakan dan 

peraturan mengenai protokol kesehatan serta pembatasan sosial untuk 

menekan penyebaran COVID-19. Salah satu solusi untuk memperlambat 

penyebaran virus tersebut adalah dengan pembuatan vaksin (Nareza, 2021). 

Vaksin juga dapat membantu agar masyarakat memiliki imunitas tubuh yang 

baik untuk mengurangi resiko virus COVID-19 (Dewi & Bustan, 2021). Salah 

satu vaksin yang disediakan oleh pemerintah Indonesia adalah vaksin 

booster. Vaksinasi booster adalah vaksin COVID-19 setelah seseorang 

mendapat vaksinasi primer dosis lengkap yang ditujukan untuk 

mempertahankan tingkat kekebalan tubuh serta memperpanjang masa 

perlindungan. Vaksinasi booster diselenggarakan oleh pemerintah untuk 

orang yang berusia di atas 18 tahun, dengan prioritas diberikan kepada 

pasien lanjut usia dan pasien dengan gangguan kekebalan. Penerima 

vaksinasi booster berusia 18 tahun ke atas dan telah mendapatkan vaksinasi 

primer dosis lengkap setidaknya 6 bulan sebelumnya (Bpbd, 2022). 

Program vaksinasi booster ternyata banyak menimbulkan masalah 

bagi masyarakat. Kelompok yang menolak divaksinasi yang memiliki banyak 

alas an, mulai dari masalah Kesehatan hingga alasan agama. Berawal dari 

kepedulian terhadap Kesehatan, terdapat beberapa kelompok masyarakat 

dengan latar belakang yang berbeda-beda. Dikarenakan khawatir dengan 

tingkat kematian atau korban akibat vaksin. 

Hal ini disebabkan karena tubuh tidak dapat menangani vaksin dan 

justru akan menyerang orang yang telah divaksinasi yang berujung pada 

penyakit dan kematian (Enggar Furi Herdianto, S.I.P, 2020). Banyaknya 
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jumlah kasus COVID-19 telah menjadi ketakutan akan kepanikan, dan 

kecemasan di antara orang-orang yang berpengaruh terhadap Kesehatan 

mental dan fisik (Chakraborty et al., 2020). 

Kontein teirkait deingan program vaksin ini teilah banyak teirseibar di 

meidia social (Puri eit al., 2020). Meinurut data yang dipeiroleih dari digital We i 

Arei Social (2022). Total peingguna meidia sosial di Indoneisia beirjumlah leibih 

dari 191 juta peingguna. Peingguna twitteir seindiri meincapai leibih dari 59.3% 

dari total peingguna meidia sosial di indoneiisa dan meineimpati peiringkat kei-5 

meidia sosial yang paling banyak digunakan pada tahun 2022, data dari 

twitteir peinting dan beirguna bagi masyarakat atau organisasi keitika di 

analisa. Salah satunya meilalui analisis seintimein. Deingan analisis seintimein 

polaritas opini dapat digunakan untuk meimpreidiksi suasana publik (Eiva 

Rahma Indriyani, Paradisei, 2020). Analisis seintimein adalah suatu proseis 

peinggalian, peingolahan data, dan peimahaman data teikstual seicara otomatis. 

Analisis yang biasanya meingolah data opini atau suatu pandangan publik 

yang nantinya akan ditarik keisimpulan dari data yang di analisis 

(Saeipulrohman eit al., 2021). Oleih kareina itu, analisis seintimeint meirupakan 

salah satu solusi untuk meingatasi masalah peinggolongan opini atau reivieiw 

seicara otomatis meinjadi opini positif, neigatif  dan neitral. 

Support Veictor Machinei (SVM) adalah Teiknik supeirviseid leiarning 

yang meimpunyai tingkat akurasi dan kualitas yang baik seihingga 

meimbuatnya meinjadi sangat diminati di antara algoritma yang lainnya. 

Keileibihan meitodei SVM adalah keimampuannya meingideintifikasi hypeirplane i 

yang teirpisah seihingga bisa meimaksimalkan margin dari keilas yang beirbeida 

(Laureinsz & Eiko Seidiyono, 2021). 

Naïvei Bayeis adalah meitodei probabilitas yang peirtama kali 

dipeirkeinalkan oleih seiorang ilmuwan asal inggris, yaitu Thomas Bayeis, Naïve i 

Bayeis digunakan untuk meimpreidiksi peiluang di masa deipan deingan 

meinggunakan peingalaman yang ada di masa lalu. Keileibihan Naïvei Bayeis 

teirleitak pada keicilnya jumlah data latih yang digunakan seihingga 

peirhitungan dapat dilakukan leibih ceipat dan eifisiein (Laureinsz & Eiko 

Seidiyono, 2021). Beirdasarkan dari latar beilakang di atas, bahwa peintingnya 
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meimahami keidua meitodei teirseibut. Maka dari itu, peinulis teirtarik meilakukan 

peineilitian yang beirjudul “Perbandingan Metode Naïve Bayes Dan Support 

Vector Machine Pada Analisis Sentimen Vaksinasi Booster”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diiuraiikan seibeilumnya, maka 

peinuliis meirumuskan masalah yang ada yaiitu “Bagaiimana akurasii dari i 

peirbandiingan meitodei Naïvei Bayeis dan Support Veictor Machiinei (SVM) pada 

analiisiis seintiimein vaksiinasii boosteir ?” 

 
1.3 Batasan Masalah 

Agar peimbahasan meinjadii leibiih teirarah, tiidak meinyiimpang dan juga 

seisuaii deingan latar beilakang yang sudah dii uraiikan, maka peinuliis 

meimbatasii masalah pada peineiliitiian seibagaii beiriikut: 

a. Data yang diigunakan pada peineiliitiian iinii adalah data yang beirasal dari i 

meidiia sosiial twiitteir deingan kata kuncii “Vaksiinasii Boosteir” deingan 

meinggunakan Teikniik crawliing. 

b. Jumlah data yang diigunakan 3500 data tweieits , keimudiian data teirseibut 

diibeirii labeil posiitiif, neigatiif, dan neitral. 

c. Algoriitma yang diigunakan adalah Naïvei Bayeis dan Support Veictor 

Machiinei (SVM). 

d. Bahasa peimrograman yang diigunakan Python. 
 

1.4  Tujuan Penelitian 

Tujuan darii peineiliitiian iinii, adalah 

a. Meilakukan peirbandiingan meinggunakan dua meitodei yaiitu, Naïvei Bayeis 

dan Support Veictor Machiinei (SVM) dalam meilakukan analiisiis seintiimeint. 

b. Meilakukan analiisiis seintiimeint teirhadap opiinii posiitiif, neigatiivei dan neitral 

masyarakat teintang vaksiinasii boosteir dii meidiia sosiial twiitteir. 
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1.5  Manfaat Penelitian 
Manfaat darii peineiliitiian iinii, adalah 

a. Meingeitahuii hasiil akurasii teirtiinggii darii peirbandiingan meitodei Naïve i 

Bayeis dan Support Veictor Machiinei dalam meinganaliisiis seintiimein. 

b. Dapat meingeitahuii seintiimein posiitiif, neigatiif, dan neitral masyarakat 

teintang vaksiinasii boosteir. 

c. Dapat meimahamii iilmu peingeitahuan seirta meingiimpleimeintasiikan 

wawasan khususnya dii biidang Teikniik I informatiika analiisiis seintiimein. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Batasan Masalah
	1.4  Tujuan Penelitian
	Tujuan darii peineiliitiian iinii, adalah
	1.5  Manfaat Penelitian
	Manfaat darii peineiliitiian iinii, adalah


